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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)  Kota 

Serang 

Pendapatan Asli Daerah adalah jenis pendapatan 

daerah yang boleh dipergunakan oleh setiap daerah tanpa 

batasan untuk keperluan penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan daerah. Kendala utama yang dihadapi daerah 

dalam menyelenggarakan pelayanan masyarakat adalah 

permasalahan pendapatan daerah yang tidak mencukupi. Hal 

ini disebabkan karena persentase pendapatan asli daerah 

masih relatif kecil jika dibandingkan dengan persentase 

bantuan keuangan yang diberikan oleh pemerintah pusat. 

Strategi prioritas yang dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 

Serang adalah  dalam upaya meningkatkan pengelolaan 
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pendapatan daerah dengan mengoptimalkan potensi 

Pendapatan Asli Daerah 

2. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kota Serang 

tergolong Efektif 

Berdasarkan analisis Rasio efektivitas PAD Kota 

Serang selama periode kajian dapat dikatakan berfluktuatif. 

Namun dilihat pada Tahun 2021 dan 2023 menunjukkan 

rasio efektif, tapi tahun 2022 mendapatkan penurunan 

(PAD) dan kurang efektif di tahun itu. Untuk itu, 

pemerintah daerah perlu memperbaiki perencanaan dan 

menggali potensi-potensi (PAD), serta melakukan 

perhitungan target berdasarkan potensi yang sebenarnya. 

Rasio efisiensi selama periode kajian Tahun 2021-2023 

dapat dikatakan efisien.  

 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan berkaitan 

dengan kinerja keuangan Pemerintah Kota Serang adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pemerintah Kota Serang Sebaiknya lebih mengoptimalkan 

sumber sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang ada 

maupun yang belum diolah agar dapat meningkatkan 

PAD,sehingga ketergantungan terhadap sumber dana ekstern 

dapat diminimalisir. 

2. Pemerintah Kota Serang agar lebih proporsional di dalam 

mengalokasikan belanjanya, yakni mengurangi belanja 

operasional dan meningkatkan belanja modal. 

3. Pemerintah daerah hendaknya terus mempertahankan serta 

meningkatkan semua indikator penilaian dalam kinerja 

keuangan daerah dan terus berupaya meningkatkan 

efektifitas PAD, efisiensi PAD, Keserasian Belanja Operasi 

maupun Belanja Modal,kemandirian keuangan daerah, , dan 

pertumbuhan PAD 

 


